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Abstract 

Batik is a characteristic of the Indonesian nation which is an original cultural heritage that is not owned 

by other nations or neighboring countries. After the stipulation of batik as a cultural heritage by the 

United  Education,  Scientific,  and  Cultural  Organization  (UNESCO),  followed  by a  decree of  the 

President of the Republic of Indonesia on October 2, 2009 namely the stipulation of National Batik Day 

which shows appreciation and appreciation for batik as Indonesia's original cultural heritage. In this 

study, for the introduction of Lampung batik patterns using four batik cloth motifs, namely: sembagi cloth 

motifs, siger motifs, written batik motifs and elephant & ship motifs using the Principal Component 

Analysis method used to carry out the segmentation process, namely to clarify the details of motifs or 

patterns on batik. with a total dataset of 100 which is divided into 80 training data and 20 testing data. 

The results obtained in the introduction of Lampung batik patterns using the Principal Component 

Analysis method are quite good. 
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Abstrak 

 
Batik adalah ciri khas dari bangsa Indonesia yang merupakan warisan asli budaya yang tidak dimiliki 

oleh bangsa lainataupun negara tetangga. Setelah ditetapkannya batik sebagai warisan budaya oleh United 

Education, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO), diikuti dengan keputusan Presiden 

Republik Indonesia pada tanggal 2 Oktober 2009 yaitu penetapan Hari Batik Nasional yang menunjukkan 

apresiasi dan penghargaan terhadap batik sebagai warisan budaya asli Indonesia. Dalam penelitian ini 

untuk pengenalan pola batik lampung menggunakan empat motif kain batik yaitu: motif kain sembagi, 

motif siger, motif batik tulis dan motif gajah & kapal dengan menggunakan metode Principal Component 

Analysis digunakan untuk melakukan proses segmentasi yaitu untuk memperjelas detail motif atau pola 

pada batik dengan jumlah keseluruhan dataset 100 yang terbagi menjadi 80 data training dan 20 data 

testing. Hasil yang didapatkan dalam pengenalan pola batik lampung menggunakan metode Principal 

Component Analysis cukup baik. 

 
Kata Kunci : Citra, Principal Component Analysis, Pengenalan Pola, Batik, Segmentasi. 

 

To cite this article: 
Septiani, M. (2021). Pengenalan Pola Batik Lampung Menggunakan Metode Principal Component Analysis. Jurnal Informatika dan Rekayasa 
Perangkat Lunak, Vol(2) No(4), 552 - 558 

 
PENDAHULUAN 

Lampung merupakan salah satu provinsi  di Indonesia terletak di bagian pulau Sumatera mempunyai batik 

Lampung sebagai kain tradisional dengan motif yang beragam. Provinsi Lampung sebelumnya tidak memiliki 
tradisi membatik, namun ada peninggalan yang disebut sebagai batik pertama yang dikenalkan oleh masyarakat 
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Lampung, yaitu kain Sembagi. Sembagi merupakan kain yang berasal dari  Tiongkok dan sudah dikenakan oleh 

masyarakat Lampung sejak masa kerajaan Sriwijaya. (Nuraedah, et al., 2017) motif   pada kain Sembagi 

kebanyakan menjelaskan tentang alam, seperti bunga dan dedaunan, selain coraknya yang unik, seiring 

perkembangan teknologi tekstil industri kerajinan batik yang berkembang dengan beraneka ragam tanpa 

meninggalkan motif asli yang memiliki makna filosofi yang mendalam pada setiap motifnya. motif batik Lampung 

tidak hanya pada kain sembagi saja ada pula motif siger dan motif kapal. 

Kain batik motif Lampung merupakan kain yang yang sangat penting, karena kain batik motif Lampung telah 

digunakan bahkan diwajibkan dalam hari-hari tertentu pada beberapa instansi di provinsi Lampung. Setelah 

ditetapkannya batik sebagai warisan budaya oleh United Education, Scientific, and Cultural Organization 

(UNESCO), diikuti dengan keputusan Presiden RI pada tanggal 2 Oktober 2009 yaitu penetapan Hari Batik 

Nasional yang menunjukkan apresiasi dan penghargaan terhadap batik sebagai warisan budaya asli Indonesia.. 
(Wardani, 2013) kain batik adalah ciri khas dari bangsa Indonesia yang merupakan warisan asli budaya yang 

tidak dimiliki oleh bangsa lain ataupun negara tetangga. Namun, kurangnya kesadaran masyarakat akan budaya 

bangsa menyebabkan beberapa tahun belakngan ini batik diklaim dan diakui sebagai budaya bangsa lain. Oleh 

karena itu, perlu adanya perhatian serius untuk mencegah terjadinya hal tersebut. 
Pengenalan pola untuk klasifikasi motif batik telah banyak dilakukan oleh peneliti asal Indonesia, salah satu 

diantaranya dilakukan oleh Hanang Wijayanto. Wijayanto melakukan klasifikasi batik menggunakan metode 

ekstraksi fitur Gray Level Co-occurence Matrix dan metode klasifikasi K-Nearest Neighbor. Kelas yang digunakan 

dalam penelitiannya berjumlah 5 kelas yaitu Cirebon, Jakarta, Pekalongan, Solo dan Yogyakarta dengan jumlah 

keseluruhan data sebanyak 100 citra. Penelitiannya melakukan 6 kali uji coba untuk tiap sudut sebesar 00, 450, 
900, 1350. Hasil penelitiannya  diperoleh akurasi tertinggi pada uji coba ke-3 pada sudut 00 yaitu 57,50 % dan 
terendah pada uji coba ke-6 pada sudut 900 yaitu 20 %. 

Untuk mengenali suatu pola dari suatu karakter didalam citra, membutukan adanya ciri-ciri khusus, setiap 

objek pasti mempunyai ciri yang berbeda dengan karakter yang lain. Ciri-ciri berguna untuk membedakan antara 

pola yang satu dengan pola yang lainnya, ciri yang bagus adalah ciri yang memiliki daya  pembeda yang sangat 

tinggi, sehingga pengelompokan pola berdasarkan ciri yang dimiliki dapat menghasilkan keakuratan yang tinggi. 
 

 
METODE PENELITIAN 
Kerangka Penelitian 

 
Kerangka penelitian pada dasarnya adalah kerangka hubungan antara konsep konsep yang ingin diamati 

atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. Berikut kerangka penelitian yang digunakan dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini. 
 

 

Gambar 1 keranglka Penelitian
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Tahapan Penelitian 
Secara Garis bersar tahap penelitian adalah langkah yang dilakukan oleh peneliti agar kegiatan dapat dilakukan 
secara terencana, teratur dan sistematis  untuk mencapai tujuan tertentu. Tahapan penelitian dapat dilihat pada 
gambar  2 dibawah ini : 

 
Gambar 2 Tahapan Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
pada penelitian yang akan penulis lakukan bertujuan untuk menampilkan informasi pengenalan pola batik 

Lampung dan juga mempermudah dalam menentukan jenis batik Lampung yang memiliki motif berbeda pada 

setiap daerah dengan menggunakan metode principal component analysis (PCA). Metode principal component 

analysis (PCA) ini di implementasikan dalam pencarian pola yang berasal dari citra kain batik dengan 

menggunakan aplikasi Matlab. 

Tampilan Dataset 

 

Gambar 3 Tampilan GUI Dataset
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Tampilan GUI terdiri dari proses penginputan citra yang akan disimpan dalam dataset, lalu selanjutnya citra 

hasil pre-processing citra sampai hasil ektsraksi dengan metode principal component analysis. Selanjutnya citra 

diberi label sebagai proses pelatihan data dan disimpan dalam staset dan jumlah data yang sudah dimasukan 

sebelumnya akan betambah. 

 
 

Tampilan Pengujian Sistem 
Gambar 4 Flowchart Sistem

Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian sistem data yang akan diuji terbagi menjadi dua yaitu citra data latih 
dan  citra  data  uji,  hasil  citra  yang  menunjukkan  kinerja  dari  metode  principal  component  analysis  untuk 
pengenalan pola batik Lampung dengan pengujian menggunakan metode similarity pada gambar 5 sedangkaen 

flowchart sistem pengujian dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 5 Tampilan GUI Pengujian
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Gambar 6 Flowchart Pengujian 

Hasil Tabel pengujian bisa dilihat pada tabel dibawah ini : 
 

 

Tabel 1 Hasil Pengujian Similarity
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PENUTUP 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  dilakukan  mengenai pengujian  cita  untuk 

pengenalan pola batik Lampung menggunakan metode principal compnent analysis, maka p enelitian ini 
menghasilkan sistem pengenalam pola batik Lampung menggunakan metode principal component analysis. 
Sistem  ini  berhasil  mengimplementasikan  metode  principal  component  analysis  dalam  melakukan ekstraksi 
citra pada pola batik Lampung. Metode principal compoent analysis merupakan teknik biasa yang dig unakan 
untuk menyederhanakan suatu data untuk melakukan implementasi dalam pengenalan pola pada citra batik 
Lampung. 
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